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Penyelenggaraan Hak Pendidikan Formal Bagi Pidana Anak di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak KLAS | Palembang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penyelenggraan hak
pendidikan formal bagi pidana anak di lembaga pembinaan khusus anak KLAS I
Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di kota Palembang tepatnya di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak KLAS | Palembang dengan melakukan pencarian data
seperti informasi yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan
Ketua penyelenggara, para narapidana dan guru yang mengajar di Lembaga
Pemasyarakatan.Hasil penelitian menunujukkan bahwa penyelenggaraan Hak
Pendidikan Formal di Lembaga Pembinaan Khusus Anak KLAS | Palembang
belum memadai, disebabkan karena tidak diberikannya bahan bacaan berupa
buku, surat kabar dan media elektronik. Pendidikan Formal di Lembaga
Pembinaan juga hanya dilaksanakan dalam waktu 1x20 menit/ jam nya yang
dirasa kurang efektif.

Kata Kunci : Pendidikan Formal, Lembaga Pemasyarakatan
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Organizing The Right To Formal Education For Child Crime In

Prisons | Palembang

ABSTRACT

This study aims to find out how the implementation of the right of formal
education for child crime in prisons I1A palembang. This research was carried out
in Palembang city precisely in prison for children of class | palembang by
conducting data search through direct information through interviews with child
criminal, correctional prison officer and teacher who teaches in prison.The results
of research indicate that the implementation of the right of formal education in
prison is not sufficient due to lack of learning resources in the form of reading
material of newspaper and electronic media. Other than that the time allocation
given to implement formal education is only 1x20 minutes / hour lessons that are
considered less effective to receive lessons.

Keywords: Formal Education, Prisons
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak dilahirkan dalam keadaan bersih, putih dan tidak berdosa. Setiap anak
yang lahir dilahirkan di atas fitrah hingga ia fasih berbicara.Anak yang telah
berusia enam tahun itu diwajibkan untuk mendapatkan pendidikan dasar.
Pendidikan dasar tersebut meliputi sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan
sekolah menengah atas.Seperti yang terdapat dalam UUD tahun 1945 (2011:40)
pada Pasal 31 ayat (1) yang isinya “setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan”. Sejalan dengan itupasal 6 ayat (1) UU Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sinar Grafika, 2014:14) menyatakan
bahwa: Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun

wajib mengikuti pendidikan dasar.Pendidikan merupakan hal yang sangat

dibutuhkan untuk memperbaiki kehidupan di masa depan. Menurut Dewey dalam
Idi (Grafindo Persada, 2013:125) mengemukakan bahwa pendidikan adalah proses
pembentukan kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah
alam dan sesama manusia. Sedangkan menurut Marimba dalam Idi (Grafindo
Persada, 2013:125) pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik membentuk
kepribadian utama. Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Idi (Grafindo Persada,
2013:125) mengemukakan bahwa:

Pendidikan yaitu tuntunan dalam hidup dengan tumbuhnya anak-anak.
Adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat
yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan anggota
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang optimal.
Dari beberapa pengertian pendidikan yang telah dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses dalam hidup yang dapat membentuk
tumbuhnya kecerdasan intelektual dan emosional yang dapat mempengaruhi

keberlangsungan dan keselamatan hidup kedepannya.
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Pada era moderenisasi, kerusakan moral kerap terjadi di kalangan pelajar.
Bagi para pelajar yang masih mencari jati diri dan masih besar rasa keingin tahuan
terhadap sesuatu membuat pelajar bisa melakukan tindakan melawan hukum.
Tindakan melawan hukum oleh pelajar dapat dilihat dari berbagai media massa
yang diberitakan di televisi mengenai keterlibatan para pelajar dalam tindak
pidana seperti, tawuran, pencurian, hingga menggunakan narkoba. Hal tersebut
dilakukan karena adanya kemajuan teknologi. Pelajar yang melakukan tindak
pidana harus mempertanggungjawabkan perbuatannya di dalam penjara. Pelajar
yang ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan, maka kebebasannya akan
terhalang. Anak akan kehilangan tempat dimana anak biasa bermain, belajar dan
bersosialisasi. Dimasukkannya anak ke dalam Lembaga Pemasyarakatan, tidak
serta-merta menjadi saat dimana seorang anak akan kehilangan hak-haknya,
seperti hak mendapatkan pendidikan. Dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan (Rineka Cipta ,2012:20) disebutkan bahwa:

Sistem Pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk Warga
Binaan (Narapidana, Anak Didik Pemasyarakatan dan Klien
Pemasyarakatan) agar menjadi manusia seutuhnya, menyadarikesalahan,
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat
diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam
pembangunan dan hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan
bertanggung jawab.

Anak yang di tempatkan di lembaga pemasyarakatan juga mempunyai hak
yang sama dengan anak yang bebas yaitu sama-sama berhak mendapatkan
pendidikan. Seperti yang tertuang dalam UU No 12 tahun 1995 pasal 5 tentang
pemasyarakatan dijelaskan (Rineka Cipta , 2012:24) bahwa “hak narapidana yaitu
pengayoman, persamaan perlakuan dan pelayanan, pendidikan, pembimbingan,
penghormatan harkat dan martabat manusia, kehilangan kemerdekaan merupakan
satu-satunya penderitaan, dan terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan
keluarga dan orang -orang tertentu”. Sejalan dengan itu dalam pasal 14 UU No 12
tahun 1995 tentang pemasyarakatan (Rineka Cipta , 2012:36) juga menyatakan
bahwa “hak narapidana adalah melakukan ibadah sesuai dengan agama atau

kepercayaannya, mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani,
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mendapatkan pendidikan dan pengajaran, mendapatkan pelayanan kesehatan dan
makanan yang layak, mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa
lainnya yang tidak dilarang, dan hak untuk mendapatkan bahan bacaan berupa buku-buku
yang bersifat mendidik mendapatkan pendidikan dan pengajaan”. Berdasarkan UU
No 20 Tahun 2003 dalam struktur kurikulum SMA/MA alokasi waktu yang
diperlukan dalam satu jam pembelajaran adalah 45 menit. Kenyataanya
pembelajaran di lembaga pemasyarakatan hanya dilakukan dalam waktu 20 menit
untuk satu jam pelajaran, yang seharusnya dilakukan selama 45 menit dalam satu
jam pelajaran. Selain itu, kurangnya bahan bacaan yang dipegang siswa di
lembaga pemasyarakatan tidak memadai sehingga membuat siswa kekurangan
informasi dalam proses belajar mengajar. Pada Pasal 53 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak terdapat penegasan bahwa
negara (dalam hal ini pemerintah) memiliki tanggung jawab memberikan biaya
pendidikan dan/atau bantuan cuma-cuma atau pelayanan khusus bagi anak dari
keluarga tidak mampu, anak terlantar, dan anak yang bertempat tinggal di daerah
terpencil. Kenyataannya dana untuk melaksanakan pendidikan sangatlah minim,
contohnya saja dalam hal untuk memenuhi kebutuhan pendidikan itu sendiri.
Selain itu juga dalam Pasal 60 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusia memperkuat dan memberikan perhatian khusus pada hak anak
untuk memperoleh pendidikan sesuai minat, bakat dan tingkat kecerdasannya.
Pelaksanaan di lembaga pemasyarakatan ini, faktor narapidana sangat
berpengaruh dalam pelaksanaan pendidikan, tidak adanya minat, tidak adanya
bakat dan watak diri narapidana yang membuat masalah dalam pelaksanaan
pendidikan. Selain itu adanya kerja sama antara lembaga pemasyarakatan dengan
instansi lain seperti dinas pendidikan dan kebudayaan sangat diperlukan dalam
pelaksanaan pendidikan. Namun kenyataannyahal tersebut belum bisa terlaksana
dengan baik karena banyak tenaga pendidik seperti guru yang enggan untuk
hadir di Lapas dalam rangka pemberian pendidikan kepada anak terpidana karena
alasan-alasan tertentu.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti di Lembaga Pemasyarakatan
Anak KLAS | Palembang pada tanggal 12 Oktober 2015 dengan mewawancarai
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Bapak Fahriyuddin Jusep, S.AG selaku Kasubsi Binaswat LPKA, diperoleh
informasi  bahwa penyelenggaraan pendidikan yang ada di lembaga
pemasyarakatan ini telah dilaksanakan sejak tahun 2014 atas rekomendasi dari
kepala dinas kota dan walikota Palembang. Penyelenggaraan pendidikan di
lembaga pembinaan khusus anak ini dinaungi oleh sekolah-sekolah yang jaraknya
dekat dengan lembaga pembinaan khusus anak, seperti SD N 25 Palembang, SMP
N 22 Palembang, dan SMA N 11 Palembang. Mengapa sekolah tersebut yang
dipilih? Jawab Bapak Fahriyuddin Jusep, S.AG selaku Kasubsi Binaswat, sekolah
itu dipilih karena apabila ingin membuat sekolah sendiri itu akan membutuhkan
waktu yang lama jadi kami selaku petugas Lembaga Pembinaan Khusus Anak ini
mendapatkan pilihan untuk membuat kelas filial (kelas jauh) yang akan dinaungi
oleh sekolah-sekolah terdekat, agar proses belajar mengajarnya tidak terlalu sulit
dijangkau oleh guru yang akan mengajar, tetapi masih saja banyak guru yang
tidak mau datang ke lembaga pemasyarakatan dikarenakan banyak alasan-alasan
tertentu.

Alokasi waktu dalam pembelajaran yang dilaksanakan di lembaga
pemasyarakatan anak ini tidak sama dengan di sekolah pada umumnya, biasanya
waktu yang digunakan dalam satu jam pelajaran itu 45 menit, sedangkan di
lembaga pemasyarakatan ini hanya dilaksanakan dalam waktu 20 menit saja.
Tujuan diadakannya penyelenggaraan pendidikan untuk anak terpidana di
lembaga pemasyarakatan anak ini adalah untuk menyamarkan identitas buruk
tentang narapidana, jadi anak yang di bina di lembaga pemasyarakatan anak ini
akhirnya bisa mengikuti pembelajaran seperti anak-anak di sekolah lainnya.
Petugas lembaga pemasyarakatan merupakan wali murid dari anak terpidana,
sehingga apa saja yang dibutuhkan oleh anak terpidana untuk melaksankan
pendidikan bisa meminta kepada petugas lembaga pemasyarakatan. Dalam
pelaksanaan pendidikan di lembaga pemasyarakatan ini masih kurang dalam hal
mendapatkan bahan bacaan berupa buku-buku sebagai media pembelajaran untuk
menunjang keberlangsungan kegiatan pendidikan, dana, tenaga pendidik yang
masih enggan untuk datang ke lembaga pemasyarakatan. Kendala dalam

penyelenggaraan pendidikan di lembaga pemasyarakatan anak ini masih



Universitas Sriwijaya

memerlukan dukungan, dorongan dan bantuan dari semua pihak untuk
meningkatkan kualitas program pendidikan menjadi lebih baik dan memenuhi
standar pelaksanaan guna menghasilkan kualitas Anak Didik Pemasyarakatan
yang mampu bersaing dalam mengahadapi masa depan setelah selesai menjalani
masa pidananya.

Struktur penyelenggaraan pendidikan yang ada di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak KLAS | Palembang ini tidak ada struktur resminya, hanya saja
pengelolaan teknis yang ada dilakukan oleh sekolah yang telah ditunjuk. Dari
hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, peneliti ingin mengetahui
bagaimana Penyelenggaraan Hak Pendidikan Formal di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak KLAS | Palembang, yang secara lengkap akan diberi judul:
Penyelenggaraan Hak Pendidikan Formal di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak KLAS | Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka di dapat rumusan masalah penelitian
sebagai berikut: bagaimana penyelenggaraan hak pendidikan formal di lembaga

pembinaan khusus anak KLAS | Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan peneliatian ini adalah untuk mengetahui Penyelenggaraan Hak Pendidikan

Formal di Lembaga Pembinaan Khusus Anak KLAS | Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat teoritis, yaitu diharapkan dapat menambah
wawasan, pengetahuan dan referensi mengenai penyelenggaraan hak pendidikan
formal di Lembaga Pembinaan Khusus Anak KLAS | Palembang.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat Praktis yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1.4.2.1 Bagi Pidana Anak (Peserta Didik):
Memberikan informasi kepada pidana anak bahwa penyelenggaraan hak
pendidikan formal tidak hanya didapat oleh peserta didik di sekolah saja,
melainkan di dalam lembaga pemasyarakatan pun mendapatkan hak yang
sama untuk mendapatkan pendidikan formal.

1.4.2.2 Bagi LPKA:
Memberikan masukan kepada LPKA bahwa anak di dalam lembaga
pemasyarakatan bisa mendapatkan pendidikan layaknya anak-anak yang
telah mereka ajar.

1.4.2.3 Bagi Peneliti
Diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah wawasan

mengenai penyelenggaraan pendidikan di lembaga pembinaan khusus anak

KLAS | Palembang
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